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ABSTRAK

Nadhila Syavira, 2025, 211920, Pandangan Hamka Tentang Bunuh Diri
dalam Al-Qur’an: Analisis Tematik Tafsir Al-Azhar. Prodi limu Al-Qur an dan
Tafsir, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Latar belakang penelitian ini adalah tingginya angka bunuh diri yang terjadi
dalam masyarakat modern, termasuk di kalangan umat Islam, yang menunjukkan
lemahnya ketahanan mental dan spiritual. Dalam Islam, tindakan bunuh diri
merupakan perbuatan yang dilarang secara tegas oleh Al-Qur’an karena
bertentangan dengan nilai-nilai kehidupan dan keimanan. Salah satu ulama besar
Indonesia, Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah atau Hamka, dalam karyanya
Tafsir Al-Azhar, memberikan penafsiran mendalam terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan larangan bunuh diri, terutama QS. An-Nisa ayat 29, QS. Al-Isra
ayat 33 dan QS Al-Bagarah 54. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menggali lebih dalam bagaimana pandangan Hamka terhadap ayat-ayat tersebut
serta relevansinya dalam konteks kehidupan masyarakat saat ini. Permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: bagaimana penafsiran Hamka terhadap
ayat-ayat bunuh diri dalam Tafsir Al-Azhar, dan bagaimana relevansi penafsirannya
terhadap persoalan bunuh diri dalam kehidupan modern. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui makna yang disampaikan Hamka terhadap ayat-ayat tersebut dan
menemukan kontribusi pemikirannya dalam memberikan solusi atas persoalan
mental dan spiritual yang melanda umat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (library research), yang bersumber dari Tafsir Al-Azhar sebagai rujukan
utama serta didukung oleh literatur lain yang relevan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi dan dianalisis dengan menggunakan metode
analisis tematik sebagaimana yang dirumuskan oleh Abu Hayy al-Farmawi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hamka memaknai bunuh diri
sebagai bentuk keputusasaan dan kezaliman terhadap diri sendiri. Dalam
penafsirannya, Hamka menekankan pentingnya keteguhan iman dan hubungan
spiritual yang kuat dengan Allah sebagai pencegah dari tindakan bunuh diri. la
menyebut bahwa manusia yang kehilangan arah hidupnya, karena jiwanya kosong
dari zikir dan petunjuk Allah, rentan jatuh dalam keputusasaan. (2) Relevansi
penafsiran Hamka dalam konteks modern sangat kuat karena pendekatan beliau
bersifat kontekstual dan humanis. Hamka menyoroti pentingnya menjaga kesehatan
jiwa dengan pendekatan religius, menjadikan Al-Qur’an sebagai penenang batin
dan solusi dari tekanan hidup. Pandangannya mampu memberikan inspirasi
spiritual dan rujukan moral bagi para pendakwah, konselor keagamaan, maupun
masyarakat umum dalam menghadapi isu kesehatan mental.

Kata Kunci: Tafsir Al-Azhar, Hamka, Bunuh Diri, Tematik, Ayat Al-
Qur’an.



ABSTRACT

Nadhila Syavira, 2025, 211920, Moral Messages in Korean Drama:
Tomorrow (A Thematic Study of Suicide Verses). Al-Qur’an and Tafsir Science
Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau

The background of this study lies in the alarming rate of suicide in modern
society, including among Muslims, which reflects a weakening of mental and
spiritual resilience. In Islam, suicide is explicitly prohibited by the Qur’an as it
contradicts the values of life and faith. One of Indonesia's prominent scholars, Prof.
Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), provides profound interpretations
of verses related to the prohibition of suicide in his work Tafsir Al-Azhar,
particularly focusing on Surah An-Nisa (4:29), Surah Al-lIsra (17:33) and surah Al-
Bagarah (2: 54). This research aims to explore Hamka's interpretation of these
verses and examine their relevance to contemporary issues of suicide. The central
questions addressed are: how does Hamka interpret the Qur’anic verses on suicide
in Tafsir Al-Azhar, and how relevant are his interpretations in addressing the
problem of suicide in modern life

.This study employs a qualitative method using a library research approach,
with Tafsir Al-Azhar as the primary source and supported by other relevant
literature. Data collection was conducted through documentation and analyzed
using thematic analysis as formulated by Abu Hayy al-Farmawi.

The findings indicate that: (1) Hamka views suicide as an act of despair and
injustice against oneself. He emphasizes the significance of strong faith and
spiritual connection with God as protective factors against suicidal tendencies.
According to Hamka, individuals whose lives lack remembrance of God (dhikr) and
divine guidance are more prone to hopelessness. (2) Hamka’s interpretations are
highly relevant to the modern context due to his contextual and humanistic
approach. He highlights the importance of maintaining mental well-being through
religious means, advocating the Qur’an as a source of inner peace and a solution
to life’s pressures. His perspectives offer spiritual inspiration and moral guidance
for preachers, religious counselors, and the wider community in addressing mental
health challenges.

Keywords: Tafsir Al-Azhar, Hamka, Suicide, Thematic Interpretation,
Qur’anic Verses.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<

Ta T Te
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Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
‘ain koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
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G Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka
J Lam L El

- Mim M Em
R Nun N En
| Wau w We
A Ha H Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

. Fathah A A




Kasrah 1 |

s Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. 6 Fathah dan ya Ai adanu
. ) Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- wf kataba

- = faala
- & suila

- S kaifa
- Jy haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:



Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
N 6 ] Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya

& Kasrah dan ya I i dan garis di atas
- 3 Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

- Je qala

- rama

- B dqila

- j}; yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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JLAAH 25  raudah al-atfal/raudahtul atfal

Sacal fee LY - -
sssdl &5l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

isll talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

J“ nazzala

S al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

- U arrajulu
- (;L:J\ al-qalamu
BRA asy-syamsu

- N4 al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

- &6 ta’khuzu
- {&~  sya’un
- ) an-nau’u

inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- DB R sed Al :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

Bismillahi majreha wa mursaha

|I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

Contoh:
- J-J\:J\ Ny & Jad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
p) e Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

oS }}:& Pl Allaahu gaftirun rahim

FSES j}f&\ &y Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

! Mentri Agama, Mentri Pendidikan, Kebudayaan Republik Indonesia, Pedoman
Transliterasi Arab Latin, (Republik Indonesia: Kementrian Indonesia, 1987)
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Segala puji kita haturkan kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah

menciptakan manusia beserta isi di dalamnya. Telah memberikan nikmat iman,

umur, kesehatan, serta nikmat ilmu yang tiada tara. Sehingga dengan itu penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pandangan Hamka Tentang Bunuh

Diri dalam Al-Qur’an: Analisis Tematik Tafsir AlI-Azhar”. Shalawat serta salam

tetap tercurahkan kepada junjungan kita yakni Nabi Muhammad SAW.

Penulis menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari

dorongan, bantuan, bimbingan, serta motivasi dari berbagai pihak. Baik itu secara
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Bapak Dr. H. Muhammad Faisal, M.Ag. selaku Ketua STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau sekaligus Dosen Penasihat Akademik, yang
telah memberikan masukan, bimbingan dan saran dalam penulisan skripsi ini.
Ibu Islamiyah, M.Ag. selaku Pembimbing I, yang senantiasa membimbing,
mensupport penulis dalam menyelesaikan skripsi serta memberikan masukan
dan saran dalam penulisan skripsi ini.

Ibu Maisarotil Husna, M.Ag. selaku Pembimbing II, yang senantiasa
mensupport penulis, memberikan masukan, bimbingan dan saran dalam
pembahasan skripsi ini.

Bapak Dr. Muhammad Lazim, Lc. M.A selaku Kepala Prodi, Ibu Dian
Rahmawati, S.Th.MA Selaku dosen Pembimbing Akademik, serta dosen-
dosen Homebase 1AT, yang telah memberikan ilmunya selama penulis
menjalankan perkuliahan.

Kedua orangtua tercinta, ayahanda Alm Muhammad Zai dan ibunda Asiah,
hormat penulis kepada beliau berdua yang selalu mendo’akan dan mensupport
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Kepada segenap Civitas STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, para

dosen yang selama masa kuliah telah mengajarkan ilmunya kepada penulis
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dengan penuh keikhlasan, sehingga penulis dapat menyelesaikan kuliah Strata
Satu di STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.
7. Teman-teman seperjuangan IAT dan lainnya, yang senantiasa mengingatkan

dan membangkitkan semangat agar segera menyelesaikan skripsi ini.

Penulis tidak dapat membalas apa yang telah mereka berikan, semoga Allah
SWT yang akan membalas serta mencatat kebaikan mereka sebagai amal kebaikan.
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Aamiin.
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Penulis

Nadhila Syavira
NIM. 211920
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MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”

(Q.S Ar-Rum: 60)?

"Kala hidup terasa gelap, aku menemukan terang bukan pada jawaban

manusia, tapi pada firman-Nya."

"Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu.
Lebarkan lagi rasa sabar itu.

Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau
impikan.

Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar.
Tapi gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”.

(Boy Chandra)

"Di balik setiap diam ada jeritan yang tak terdengar, semoga tulisan ini

menjadi suara bagi yang tak mampu untuk berkataa.

2 Al-Qur'an, Al-Qur- an dan Terjemahannya
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berupa kesehatan, kekuatan, dan inspirasi yang sangat banyak dalam proses
penyelesaian skripsi ini. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan pada Nabi
Muhammad SAW. Skripsi ini saya persembahkan sebagai bukti semangat usahaku
serta cinta dan kasih sayangku kepada orang-orang yang sangat berharga dalam

hidupku.
Untuk karya yang sederhana ini, maka penulis persembahkan kepada:
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kebanggan disetiap cerita penulis, bangga pernah menjadi anak yang walaupun
tak bisa punya waktu bersama yang lebih lama.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hidup adalah anugerah yang diberikan oleh Allah kepada manusia.
Setiap manusia memiliki hak untuk mempertahankan hidupnya demi
memenuhi kebutuhannya di dunia ini. Namun demikian, waktu kematian
setiap manusia telah ditetapkan sejak zaman azali (sejak masa yang tak
terhingga). Ketetapan atau takdir ini tidak dapat dimajukan ataupun ditunda
oleh siapapun, kecuali oleh Allah semata.

Namun di era sekarang ini, masyarakat dibuat bingung dengan
kehidupan yang dijalaninya. Berbagai macam permasalahan dapat membuat
seseorang sulit untuk bertahan hidup. Jadi, bagi mereka yang tidak mampu
menanggung beban dan permasalahan hidupnya, bunuh diri menjadi pilihan
terakhir.

Oleh karena itu, mereka kehilangan harapan dan tidak mau berpikir
panjang tentang cara terbaik menyelesaikan masalah. Padahal, mengakhiri
hidup akan menambah masalah baru bagi keluarga dan lingkungan. Mereka
mengira semua masalah akan terselesaikan jika mereka bunuh diri. Padahal,
kematian adalah dimensi lain dari proses kehidupan setelah berada di dunia

ini, yaitu alam barzah.?

3Ninik Sunarti, 7esis "Tipe Kepribadian, Tingkat Pendidikan, Status Sosial
Ekonomi Dan Ide Bunuh Diri (Studi Kasus Di Kota Surakarta).” (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012), hlm.1-4



Masalah bunuh diri menjadi salah satu isu global yang
mengkhawatirkan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mencatat bahwa
setiap tahun lebih dari 700.000 orang mengakhiri hidupnya, menjadikan
bunuh diri sebagai salah satu penyebab kematian utama secara global. Korea
Selatan merupakan salah satu negara dengan tingkat bunuh diri tertinggi di
dunia, terutama di kalangan dewasa, lansia bahkan remaja.*

Belakangan ini kasus bunuh diri semakin marak di kalangan
masyarakat. Tingkat kasus bunuh diri di Indonesia relatif lebih rendah
dibandingkan dengan negara-negara lain. Sedangkan Korea Selatan menjadi
negara dengan angka kasus bunuh diri tertinggi. Korea Selatan menempati
peringkat pertama di kalangan negara-negara maju dengan angka bunuh diri
terbanyak pada 2022, mencapai 13.000 orang, berdasarkan data 24,1 dari
setiap 100.000 orang yang melakukan tindakan teresebut. Tindakan bunuh
diri di Korea Selatan lebih banyak laki-laki dibanding perempuan.®

Bunuh diri adalah tindakan yang keji, di dalam islam orang yang
melakukan tindakan tersebut dianggap melanggar fitrah yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT kepadanya bahkan dianggap kafir. Penelitian
Nock dan Kesler pada junal Developmental and Clinical Psychology
mengatakan, fenomena bunuh diri sering terjadi pada remaja. Tindakan

melukai diri sendiri lebih umum terjadi pada remaja perempuan, sementara

4 WHO, Suicide Worldwide in 2019, (Geneva: World Health Organization, 2021),
hlm.7

% Suci Sekarwati, “Top 3 Dunia, Angka Bunuh Diri di Korea Selatan Tertinggi
Diantara Negara Maju”, https://dunia.tempo.co/read/1837497/top-3-dunia-angka-bunuh-
diri-di-korea-selatan-teringgi-di-antara-negara-maju . Diakses pada tanggal: 23 Maret 2024
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remaja laki-laki cenderung lebih berhasil dalam usaha bunuh diri
dibandingkan dengan upaya melukai diri.°

Tindakan bunuh diri terjadi karena adanya pemikiran tentang bunuh
diri, upaya bunuh diri dan tindakan bunuh diri itu sendiri. Ini merupakan
fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait pada
titik tertentu dalam kehidupan seseorang. Faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku bunuh diri meliputi depresi, gangguan mental, kondisi medis,
penyalahgunaan alkohol, keputusasaan, stres hidup, kondisi ekonomi,
penggunaan zat, dan karakteristik individu. Setiap orang memiliki karakter
dan pola pikir, perasaan dan perilaku yang unik, yang mungkin muncul saat
menghadapi situasi stres atau ketika tindakan memiliki konsekuensi serius.’

Banyak hal yang memicu terjadinya insiden bunuh diri, bisa dari
kondisi psikis maupun kejiwaannya. Seseorang yang merasa putus asa
mengalami sejumlah emosi yang bisa membuatnya merasa cemas, mudah
tersinggung, gelisah, kehilangan semangat dan merasa sedih. Hal ini dapat
mengarah pada depresi akut, suatu kondisi mental di mana seseorang

mengalami gejala yang memengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka.®

6 Jeli Pratiwi dan Anna Undarwati, "Suice Ideation Pada Remaja Di Kota
Semarang", Jurnal Developmental and Clinical Psychology, Vol. 01 (2014), him. 25., DOI:
https://journal.unnes.ac.id/sju/dcp/article/view/4445

” Florencia Irena Mulyana, dkk, "Perbedaan Suicide Ideation Pada Remaja
Ditinjau Dari Big Five Personality Traits", Jurnal Experentia, Vol. 09 (2021), 52., DOI:
http://journal.wima.ac.id/index.php/EXPERIENTIA/article/view/2905

8 Kementerian Agama RI, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perspektif al-
Qur'an dan Sains, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur'an, 2016), him. 83
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Artinya: “Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia, niscaya
dia berpaling dan menjauhkan diri dengan sombong; dan apabila

dia ditimpa kesusahan, niscaya dia berputus asa.” (QS. Al-Isra'
(17): 83).°

Dalam kitab Tafsir Al-Azhar Hamka menjelaskan bahwa:

"Orang yang mengabaikan dirinya sendiri dengan membiarkan
Jjiwanya tenggelam dalam kegelapan dan tidak mau merawat jiwa
mereka dengan Al-Qur'an adalah bentuk kezaliman terhadap diri
sendiri. Putus asa bisa terjadi karena jiwa manusia tidak terbiasa
untuk selalu berhubungan dengan Allah. Ini merupakan tanda dari
penyakit jiwa yang timbul ketika jiwa manusia kosong dari zikir
kepada Allah”.

Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk selalu menjaga
kesehatan jiwanya dengan Al-Qur'an, yang merupakan obat utama bagi jiwa
yang sakit, agar mereka bisa tetap bersyukur dan sabar.°

Salah satu ulama besar Indonesia yang memberikan perhatian
khusus terhadap persoalan kehidupan dan keimanan adalah Prof. Dr. H.
Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka). Dalam karya monumentalnya,
Tafsir Al-Azhar, Hamka banyak mengulas nilai-nilai spiritual yang
berkaitan erat dengan kondisi batin manusia. Menariknya, dalam suatu
kesempatan, Hamka pernah mengisahkan bahwa ia nyaris melakukan
tindakan bunuh diri ketika dihadapkan pada tekanan batin yang sangat berat.

Namun, pengalaman batin tersebut justru memperkuat keyakinannya akan

pentingnya iman dan keteguhan hati dalam menghadapi ujian hidup.**

° Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 283

10 Abdul Malik Karim Abdullah, Tafsir Al- Azhar, Jilid 6, (Singapura: Pustaka
Nasional PTE LDT, 2003), him. 4108.

11 Abdul Malik Karim Amrullah, Tasawuf Modern, (Jakarta: Republika Penerbit,
2022), hlm. xvi



Fakta bahwa seorang tokoh sebesar Hamka pun pernah berada di
ambang keputusasaan menunjukkan bahwa masalah mental dan spiritual
bisa menimpa siapa saja. Namun yang membedakan adalah bagaimana
seseorang menyikapinya. Hamka tidak tenggelam dalam keputusasaan,
melainkan bangkit dengan perenungan mendalam, lalu menjadikannya
bahan kontemplasi dan penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
menguatkan.

Berdasarkn latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut tema ini dalam sebuah penelitian yang berjudul:
“PANDANGAN HAMKA TENTANG BUNUH DIRI DALAM AL-
QUR’AN: ANALISIS TEMATIK TAFSIR AL-AZHAR”.

Dengan demikian penelitian ini mencoba menggali pandangan
Hamka tentang bunuh diri sebagaimana termuat dalam Tafsir Al-Azhar,
dengan pendekatan analisis tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan. Dengan memahami penafsiran Hamka dan latar belakang
pengalaman pribadinya, diharapkan kita dapat menemukan pendekatan
spiritual dan psikologis yang khas dalam menghadapi problem bunuh diri,

terutama dalam konteks masyarakat Muslim Indonesia saat ini.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Penelitian dibatasi pada pendekatan tematik (maudhu’i), yaitu

mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan



dengan bunuh diri, kemudian melihat bagaimana lebih memfokuskan
penafsiran Hamka pada ayat bunuh diri yang terdapat dalam QS An-
Nisa (4): 29, QS Al-Isra’ (17): 33 dan QS. Al-Baqarah (2): 54.
Penelitian ini menggunakan Tafsir Al-Azhar sebagai sumber utama,
tanpa membahas secara mendalam tafsir lainnya, kecuali sebagai bahan
pembanding jika diperlukan untuk memperkuat analisis.

Analisis difokuskan pada konteks penafsiran Hamka yang berkembang
saat ia menulis Tafsir Al-Azhar, dan tidak membahas secara luas
konteks bunuh diri dalam dunia modern atau pendekatan psikologis

secara mendalam.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tentang ayat
bunuh diri yang terdapat dalam QS An-Nisa (4): 29, QS Al-Isra’ (17):
33 dan QS Al-Bagarah (2) 54?

Bagaimana relevansi pnafsiran Hamka mengenai ayat bunuh diri dalam

konteks kehidupan modern ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan

yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:



1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar tentang ayat bunuh diri yang terdapat dalam QS An-Nisa (4):
29, QS Al-Isra’ (17): 33 dan QS Al-Baqgarah (2): 54.
b. Untuk mengetahui bagaimana relevansi penafsiran Hamka
mengenai ayat bunuh diri dalam konteks kehidupan modern
Adapun kegunaan yang diharapkan penulis dalam penelitian ini
adalah:
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Akademik
Hasil dari penelitian ini akan berdampak bagi penulis
sebagai syarat menyelesaikan Strata Satu (S1) di STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau Program Studi [lmu al-Qur’an dan
Tafsir.
b. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam
bidang tafsir tematik. Kajian ini juga menambah literatur mengenai
pendekatan tematik terhadap ayat-ayat yang membahas bunuh diri
dalam Al-qur’an, serta memperkaya pemahaman tentang cara
mufasir Nusantara dalam hal ini Hamka menafsirkan isu-isu

eksistensial dan moral dalam konteks kehidupan manusia.



C. Secara Praktik
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam bagi masyarakat, khususnya generasi muda, mengenai
pandangan Islam terhadap tindakan bunuh diri. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para
pendakwah, konselor, dan praktisi kesehatan mental dalam
memberikan pendekatan spiritual yang solutif terhadap fenomena
bunuh diri, terutama dengan merujuk pada tafsir Hamka yang sarat
dengan nilai-nilai kemanusiaan dan kebijaksanaan lokal.
E. Definisi Operasional
Agar lebih mudah memahami dan menghindari kesalahpahaman dari
judul. Pada bagian ini menjelaskan pengertian istilah-istilah yang
digunakan, sehingga istilah yang digunakan dalam judul dapat dipahami
dengan baik maka maksud tujuan dari penelitian ini bisa tersampaikan
sesuai dengan judul penelitian yaitu: “PANDANGAN HAMKA
TENTANG AYAT BUNUH DIRI DALAM AL-QUR’AN: ANALISIS
TEMATIK TAFSIR AL-AZHAR”. Maka istilah yang ada dalam judul
tersebut yang dianggap penting sebagai berikut:
1. Pandangan Hamka
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan pandangan Hamka adalah
interpretasi, penafsiran, dan pemahaman yang dikemukakan oleh Prof.
Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) terhadap ayat-ayat yang

berkaitan dengan bunuh diri sebagaimana termuat dalam karyanya



Tafsir Al-Azhar. Pandangan ini mencakup aspek teologis, moral, dan
sosial dari perbuatan bunuh diri menurut kacamata Islam yang Hamka
jelaskan.
Bunuh Diri

Kata "bunuh diri" dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah
suicide, yang berasal dari kata Latin sui yang berarti diri sendiri dan
caedere yang berarti membunuh. Bunuh diri adalah tindakan sengaja
yang dilakukan oleh seseorang untuk mengakhiri hidupnya sendiri.
Tindakan ini biasanya didorong oleh perasaan putus asa, depresi,
kesulitan emosional, atau tekanan hidup yang dirasakan sangat berat.
Secara psikologis dan filosofis, bunuh diri sering kali dipandang
sebagai akibat dari rasa putus asa dan ketidakmampuan untuk
menemukan solusi atas permasalahan hidup yang terasa begitu
menekan.!?
Analisis Tematik

Analisis Tematik merupakan salah satu cara menganalisis data

yang bertujuan mengidentifikasi pola atau menemukan tema dalam data
yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Metode ini sangat efektif jika
penelitian ingin mendalami data kualitatif secara detail untuk
menemukan hubungan pola dalam suatu fenomena dan menjelaskan

sejauh mana fenomena tersebut terjadi dari perspektif peneliti.

12 Muhammad Adam Husasein, "Ebook Kajian Bunuh Diri", (Sukabumi:
Adamssein Media Ebook Publisher, 2012) him. 17-18



Holloway dan Todres bahkan menyatakan bahwa analisis tematik
adalah dasar atau fondasi penting dalam analisis penelitian kualitatif.
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam penelitian
kualitatif, dan analisis tematik sangat penting dipelajari karena
dianggap sebagai keterampilan inti atau pengetahuan dasar dalam
melakukan analisis pada penelitian kualitatif. Lebih lanjut, dapat
dikatakan bahwa identifikasi tema yang menjadi ciri khas dari studi
analisis tematik adalah salah satu keterampilan umum untuk sebagian
besar metode analisis kualitatif.!?

4. Tafsir Al-Azhar

Tafsir Al-Azhar adalah karya Hamka yang ditulis dengan bahasa
Indonesia yang mudah dipahami dan menyentuh. Tafsir ini
menggabungkan pendekatan tematik, konteks sosial, dan nilai-nilai
lokal tanpa mengabaikan dasar keilmuan tafsir klasik. Ditulis saat
Hamka dipenjara dan dilanjutkan setelahnya, karya ini menjadi rujukan
penting dalam khazanah tafsir Nusantara.
F. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu yang relevan adalah metode umum yang kita lalui
untuk mendapatkan teori terdahulu. Kajian terdahulu yang relevan
mempunyai beberapa kegunaan diantaranya yaitu menyediakan informasi

tentang penelitian-penelitian yang lampau yang berhubungan dengan

18 Heriyanto, Thematic Analysis sebagai Metode Menganalisa Data untuk
Penelitian Kualitatif, Vol. 2 (2018), 318, DOI:
https://core.ac.uk/download/pdf/234034028.pdf
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penelitian yang akan dilakukan. Adapun metode ini digunakan bertujuan
untuk menghindari pengulangan yang tidak sengaja dari penelitian-
penelitian terdahulu dan membimbing kita kepada apa yang perlu diteliti.

Pertama, skripsi yang berjudul Larangan Bunuh Diri dan Solusi
Menghadapinya Dalam Perspektif Al-Qur’an, ditulis oleh Muhammad
Dakhilullah.}* Skripsi ini membahas larangan bunuh diri berdasarkan ayat-
ayat Al-Qur’an dan solusi yang ditawarkan Islam untuk menghadapinya.
Penelitian ini menggunakan metode tafsir maqasidi dengan menekankan
tujuan syariat, seperti menjaga jiwa, emosi, kesabaran, dan harta.

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan ialah pada topik
utamanya yaitu membahas larangan bunuh diri dalam Islam berdasarkan
ayat-ayat Al-qur’an. Sedangkan perbedaannya terdapat padatafsir yang
digunakan. Skripsi tersebut menggunakan Tafsir Maqashidi, penulis
menggunakan Tafsir Al-Azhar untuk menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan
dengan isu bunuh diri.

Kedua, skripsi dengan judul Faktor Yang Mempengaruhi Percobaan
Bunuh diri Pada Santri D1 Pesantren X, Bogor, ditulis oleh Alya Masinta
Woelandarie. Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan penulis yaitu pada objek permasalahan isu sosial terkait kasus

bunuh diri. Namun perbedaannya pada kasus yang di ambil penulis

14 Muhammad Dakhilullah, Larangan Bunuh Diri dan Solusi Menghadapinya
dalam Perspektif Al-Qur’an. Skripsi. (UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2024
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mengambil kasus dalam Al-Qur’an melihat dari sudut pandang Hamka
melalui tafsir Al-Azhar.®®

Ketiga, jurnal yang berjudul Bunuh diri dalam Al-Quran oleh Imam
Zarkasyi Mubhar. Jurnal ini mendeskripsikan mengenai tindakan bunuh diri
dalam pandangan Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir tahlili terhadap QS.
An-Nisa (4): 29-30. Persamaan dengan skripsi penulis adalah pada
penelitian ini juga membahas tentang isu sosial yaitu bunuh diri yang
terdapat dalam QS An-Nisa (4): 29. Perbedaannya penelitian ini juga
melihat dari QS Al-Isra’ (17): 33 dan QS Al-Bagarah (2): 54.kemudian di
analisiskan bedasarkan perspektif Tafsir Al-Azhar dengan menggunakan
langkah-langkah tematik.!®

Keempat, jurnal yang berjudul Perspektif Manajemen Dakwah
Terhadap Bunuh Diri oleh M. Amin Shihabuddin. Skripsi ini membahas
tentang bagaimana perspektif manajemen dakwah terhadap isu soisal
tindakan bunuh diri. Pada penelitian ini dengan skripsi yang ditulis oleh M.
Amin memiliki persamaan yaitu mengenai isu sosial yang seringkali terjadi
di tengah-tengah masyarakat yaitu pada permasalahan bunuh diri.

Perbedaannya peneliti melakukan analisis berdasarkan perspektif Tafsir Al-

15 Alya Masinta Woelandarie, Faktor Yang Mempengaruhi Percobaan Bunuh diri
Pada Santri Di Pesantren X, Bogor. Skripsi. (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017)

16 Imam Zarkasyi Mubhar, Bunuh Diri dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili Q.S. An-
Nisa /4:  29-30). Jurnal Al-Mubarak, Vol. 4, No. 1 (2019)., DOL:
https://journal.uiad.ac.id/index.php/al-mubarak/article/view/62

12


https://journal.uiad.ac.id/index.php/al-mubarak/article/view/62

Azhar bagaimana pandangannya terhadap ayat-ayat yang menjelaskan
larangan menyakiti diri sendiri atau bunuh diri.’

Kelima, jurnal yang berjudul Ide dan Upaya Bunuh Diri Pada
Mahasiswa yang ditulis oleh Azmul Fuady Idham, M. Arief Sumantri, dan
Puji Rahayu. Skirpsi ini berfokus pada mengeksplorasi fenomena “suicide”
pada mahasiswa dengan melihat tingkat kecendrungan ide dan upaya bunuh
diri dalam pikiran mereka. Persamaan yang terdapat dalam jurnal ini dengan
peneitian yang penulis lakukan adalah pada isu sosial yakni bunuh diri yang
di lihat dari sudut pandang tafsir Al-Azhar serta mengikuti langkah-langkah
tematik mengenai ayat bunuh diri..'8
Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, dibutuhkan sebuah kerangka teori. Secara
umum, teori berperan sebagai kerangka berpikir yang menentukan cara
pandang terhadap fenomena yang terjadi. Tanpa teori, penelitian hanya
menjadi kumpulan data yang tidak bermakna.!® Dengan adanya teori,
diperlukan kerangka-kerangka yang memfokuskan dan membatasi ruang
lingkup agar penelitian tidak menjadi samar-samar, sehingga hasilnya lebih
tepat dan bermakna. Dalam upaya menafsirkan kata demi kata pada

penelitian ini penulis juga menyertakan metode tematik. Metode tematik

7 M. Amin Shihabuddin, Perspektif Manajemen Dakwah Terhadap Bunuh Diri,
Jurnal Yonetim, Vol. 2, No. 1 (2019)., DOI:
https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/yonetim/article/download/3759/2448

18 Azmul Fuady Idham, dkk, Ide dan Upaya Bunuh Diri Pada Mahasiswa, Jurnal
Psikologi  Ilmiah,  Vol. 11, No. 3 (29 November 2019)., DOI:
https://journal.unnes.ac.id/nju/INTUISI/article/view/20705

19 Ubar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan,
(Bandung: Refika Adisama, 2012), hlm. 30
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atau maudhu’i mempunyai tujuan untuk menyikap hukum-hukum,

ketertarikan dan keterkaitan di dalam Al-Qur’an. Macam-macam metode

maudhu’i atau tematik yaitu:

1. Mengkaji sebuah surat dengan kajian universal, yang di dalamnya
dikemukakan misi awalnya, lalu misi utamannya, serta kaitan antara
satu bagian surat dan bagian lainnya, sehingga wajah surat itu mirip
seperti bentuk yang sempurna dan saling melengkapi.

2. Menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang tema yang
sama. Semuanya diletakkan di bawah satu judul, lalu di tafsirkan
dengan metode maudhu’i, lalau disebut tafsir maudhu’i. Konotasi
seperti inilah yang dimaksud.

Pada penelitian ini menggunakan metode yang kedua yaitu
menghimpun Al-Qur'an yang berbicara tentang tema yang sama. Dengan
metode ini, menghimpun tema tentang bunuh diri yang berfokus pada Al-
Qur'an dan tafsir. Selain itu dalam penelitian ini penulis juga menggunakan
teori yang digagas oleh Abii Hayy al-Farmawi.

Al-Farmawi merumuskan langkah-langkah dalam penafsiran
tematik sebagaimana berikut:

1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur'an yang akan dikaji

secara maudu’1 (tematik).

2. Menghimpun ayat sesuai tema bahasan didalam kerangka yang

pas, sistematis, sempurna, dan, utuh.
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Mengurutkan ayat sesuai dengan masa turunnya berdasarkan
ilmu asbabun nuzul.

Memahami munasabah antar ayat tersebut didalam suratnya
masing-masing.

Membuat out/ine untuk menyusun pembahasan dengan kerangka
yang sempurna

Mencantumkan hadits yang relevan untuk melengkapi
pembahasan.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun seluruh ayat-ayatnya yang memiliki pengertian
yang sama atau mengkompromikan antara ayat yang am dan
khas, mutlag san mugayyad, atau yang secara lahirnya terkesan
bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam satu pusat

tanpa perbedaan dan pemaksaan.

Kerangka teori al-Farmaw1 di atas yang digunakan penulis untuk

memudahkan dalam menyusun secara sistematis sesuai dengan penelitian

tentang permasalahan isu sosial yaitu bunuh diri.

. Metode penelitian

Kemajuan ilmu pengetahuan sejalan dengan perubahan tuntunan

manusia. Akan tetapi, keinginan manusia adalah sesuatu yang muncul di

dalam dan bersamaan dengan perkembangan budaya. Untuk memprediksi
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perubahan dan kemajuan dalam tuntunan mereka, manusia harus terus
mencari prinsip-prinsip baru. Proses ini dikenal sebagai penelitian.?

Pada penelitian ini, agar dapat terarah serta mencapai hasil yang
optimal, maka didukung dengan pemilihan metode yang tepat. Metode
ilmiah yang akan menjadi kacamata untuk meneropong setiap persoalan
yang sedang dibahas, sehingga terwujud suatu karya yang secara ilmiah dan
dapat dipertanggungjawabkan.

1. Jenis Penelitian
Penelitian adalah serangkaian kegiatan akademis yang bertujuan
untuk mengatasi suatu permasalahan tertentu. Tujuannya adalah
mencari pemahaman dan solusi terhadap permasalahan tersebut, serta
menyajikan berbagai opsi untuk mengatasi masalah tersebut.?
Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis kepustakaan (Library
Research). Metode penelitian yang dipilih dalam studi ini adalah
pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan penemuan yang
tidak dapat dicapai melalui metode statistik atau cara kuantifikasi
lainnya. Dalam metode kualitatif, peneliti mengadopsi filsafat
postpositivisme, menjadi instrumen utama dalam penelitian,

menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam, menganalisis

20 Ibrahim, Metodologi Penelitian Perspektif Agidah dan Filsafat.
(Makassar: PKBM Rumah Buku Carabaca, 2018), him. 2-3

21 Johni Dimyati. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya. Cet,
III. (Jakarta: Kencana, 2013). him, 33
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data secara induktif/kualitatif, dan menekankan makna daripada
generalisasi.

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan
fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data yang
komprehensif. Penulis menggunakan analisis deskriptif untuk
mengorganisir data, mengidentifikasi pola, kategori dan satuan
deskriptif dasar, dengan fokus pada masalah yang ada dalam penelitian.
Selain itu, peneliti mengumpulkan dokumen yang sah untuk
mendukung analisis dan mencapai kesimpulan yang lebih substansial.
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode Library Research, maka data
diambil dari berbagai sumber tertulis sebagai berikut :

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat secara langsung
dari sumber-sumber pertama baik dari individu maupun dari
kelompok atau sumber data yang langsung memberikan data pada
pengumpul data. Adapun data primer yang digunakan dalam
penelitian ini berupa Al-Qur’an dan Kitab Tafsir Al-Azhar beserta
tafsir-tafsir lainnya.
b. Data Skunder
Data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik
oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain atau bisa

dikatakan sumber yang tidak langsung memberikan data pada
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pengumpul data. Adapun sumber sekunder terdiri dari Al-Qur’an,
Kitab Tafsir Al-Azhar, beberapa kitab tafsir lainnya dan berbagai
literature bacaan yang memiliki relevansi dengan penelitian ini
seperti buku-buku, skripsi, jurnal, dan situs internet yang berkaitan
dengan fenomena bunuh diri.
Teknik Pengumpulan Data

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena
dengan pengumpulan data yang lengkap dan akurat sehingga dapat
mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Maka dari itu dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
metode kepustakaan (Library Research). Dalam penelitian
kepustakaan data-data tersebut diperoleh dengan menelusur kitab
tafsir, buku, jurnal, catatan maupun hasil penelitian terdahulu yang
dapat mendukung penelitian
Teknik Analisis Data

Teknis analisis data melibatkan pengaturan data dari
wawancara, catatan lapangan, dan dokumen menjadi kategori-
kategori. Ini melibatkan pemilahan, sintesis, dan identifikasi pola
penting untuk dipelajari oleh individu atau pihak lain.?? Pentingnya
menganalisis data dalam menjawab fokus penelitian tidak bisa

diabaikan. Proses analisis data pada penelitian ini dimulai dengan

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 244.
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Mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan isu bunuh
diri berdasarkan langkah-langkah tematik. Kemudian melibatkan
penafsiran Al-Azhar terkait peristiwa bunuh diri dan peneliti
mencantumkan ayat Al-Qur’an yang menyatakan larangan
terhadap tindakan bunuh diri. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan pesan-pesan yang tersirat dari satu atau
beberapa pertanyaan.

I. Sistematika penulisan

Agar lebih terarah dalam melakukan penelitian, maka perlu
dijabarkan kerangka sistematika penulisan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:%

Bab Pertama, adalah pendahuluan mencakup latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika penulisan. Bab ini digunakan sebagai pedoman, acuan dan
arahan sehingga penelitian terlaksana secara terarah.

Bab Kedua, pada bab ini akan difokuskan pemaparan tentang profil
atau biografi tokoh dan juga akan menjelaskan profil dari tafsir yang

diangkat.

23 Tim Penyusun, Buku Pedoman, dan Penulisan Skripsi, Buku Pedoman Penulisan
Skripsi
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau (Kepulauan Riau: P2M STAIN SAR
KEPRI, 2022), him.16
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Bab Ketiga, pada bab ini memfokuskan pembahasan mengenai
landasan teori penelitian yang merupakan objek formal dalam penelitian,

Bab Keempat, berisi hasil dan pembahasan. Pada bab ini penulis
akan berusaha menjawab rumusan masalah dari penelitian ini yakni
penafsiran Al-Azhar mengenai ayat-ayat bunuh diri Serta melihat
bagaimana relevansi dengan fenomena bunuh diri dalam konteks kehidupan
modern..

Bab Kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan
kesimpulan penelitian dan sekaligus menjadi penutup penelitian yang
berisikan saran-saran atas permasalahan yang diteliti serta memaparkan

referensi yang digunakan.
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